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Abstract 
In this study, the problem raised was that there was no known description of 
tourists' interest in conducting recreational sports activities. The purpose of this 
study was to find out how tourists are interested in recreational sports and the 
factors that influence tourist interest in Puncak Lawang, Matur District, Agam 
Regency, which can be seen in attention, desire, and pleasure. This type of 
research is descriptive research. The population in this study were tourists in 
Puncak Lawang, matur district, amounting to 30 people. The sampling  technique  
was  taken  in  a  Quota  Sample,  where  30  people  were examined. Data 
collection techniques by distributing questionnaires to tourists who have been 
selected as samples. The data analysis technique is using descriptive statistics 
with frequency tabulation. The findings indicate that the factors that influence 
tourist interest include: 1. Economic factors, 2. Fear, 3. Parents, 4. Social factors, 
5. Facilities and infrastructure, tourists' attention to recreational sports are at a 
level of 82 % is very good. Whereas the desire to be at the level of achievement 
of 90.75% is categorized   as  very  good.   Whereas  for   the   pleasure   of  
tourists  towards recreational sports at the reached level of 86.5% it is 
categorized as very good. So the conclusion of tourists' interest in recreational 
sports in Puncak Lawang, Matur District, Agam Regency is in a very good 
category. 
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Abstrak 

Dalam penelitian ini, masalah yang dikemukakan adalah belum diketahui 
gambaran minat wisatawan dalam melakukan kegiatan olahraga rekreasi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana minat wisatawan terhadap 
olahraga rekreasi  dan faktor yang mempengaruhi minat wisatawan di Puncak 
Lawang Kecamatan Matur Kabupaten Agam, yang dapat dilihat pada perhatian, 
keinginan, dan rasa senang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan di Puncak Lawang kecamatan 
matur yang berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel diambil secara 
Quota Sample, dimana sampel yang di teliti sebanyak 30 orang. Teknik 
pengambilan data dengan menyebarkan angket kepada wisatawan yang telah 
dipilih menjadi sampel. Teknik analisis data adalah dengan menggunakan 
statistik deskriptif dengan tabulasi frekuensi. Hasil temuan menunjukkan bahwa 
faktor – faktor yang mempengaruhi minat wisatawan antara lain 1. Faktor 
ekonomi, 2. Rasa takut, 3. Orang tua, 4. Faktor sosial, 5. Sarana dan prasarana,   
perhatian wisatawan terhadap olahraga rekreasi  berada  di  tingkat  capai  
sebesar   82%  dikategorikan  baik  sekali. Sedangkan untuk keinginan berada di 
tingkat capai sebesar 90,75% dikategorikan baik sekali. Sedangkan untuk rasa 
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senang wisatawan terhadap olahraga rekreasi berada di tingkat capai sebesar 
86,5% dikategorikan baik sekali. Jadi kesimpulannya minat wisatawan terhadap 
olahraga rekreasi di Puncak Lawang Kecamatan Matur Kabupaten Agam berada 
dalam kategori baik sekali. 
 
Kata kunci: Minat Wisatawan, Olahraga Rekreasi  
 

Pendahuluan 

Saat ini peran rekreasi sangat penting dalam kehidupan era global yang penuh 

perubahan, persaingan, dan kerumitan. Hal tersebut menyangkut pembentukan 

watak dan kepribadian bangsa, upaya pengembangan dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia yang berkesinambungan seutuhnya. Tempat - tempat 

wisata dapat dilakukan sebagai tempat pendidikan, hiburan, rekreasi, politik, 

bisnis, industri, dan berbagai aspek lain dalam kebudayaan manusia. Bagi suatu 

negara, tempat wisata yang dibangun dengan baik dan memiliki standar yang 

baik akan dapat memberikan pengaruh yang besar bagi harkat dan martabatnya 

di dunia Internasional. Di Indonesia tempat rekreasi sudah mulai berkembang 

dan digemari masyarakat baik anak – anak maupun orang dewasa. Hal ini dilihat 

dari banyaknya wisatawan yang datang ke Puncak Lawang untuk rekreasi 

maupun untuk menikmati panorama alam. Tempat rekreasi tentunya memiliki 

fasilitas yang memadai misalnya kebersihan, fasilitas, atau sarana untuk 

rekreasi, harga tiket yang terjangkau dan sarana umum lainnya seperti tempat 

parkir, kamar kecil, dan sumber air. 

Pembinaan dan pengembangan tempat rekreasi tersebut harus dilakukan 

secara menyeluruh dan keberhasilan pembinaan dan pengembangan tempat 

rekreasi itu akan sangat ditentukan oleh faktor sumber daya manusia. Yang 

dimaksud dengan sumber daya manusia adalah pihak-pihak yang dapat 

berperan aktif untuk memajukan tempat rekreasi yang istilahkan sebagai 

coordinator tempat rekreasi. Kegiatan utama yang harus dilakukan coordinator 

adalah melakukan pengorganisasian berbagai aspek yang berhubungan dengan 

tempat rekreasi. 

Berdasarkan   pengamatan dan observasi peneliti di Puncak Lawang 

Kecamatan Matur kabupaten Agam, yang mana di Puncak Lawang terdapat 

olahraga rekreasi seperti ATV (All Terrain Vehicle) dan Paralayang. Namun 

akhir-akhir ini minat wisatawan terhadap olahraga rekreasi tersebut cenderung 

menurun, dan penulis mengamati wisatawan hanya menikmati keindahan alam di 
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Puncak Lawang sambil berfoto-foto, dan berkumpul bersama keluarga. Sebagian 

dari `wisatawan banyak alasan karena tidak mau menikmati olahraga rekreasi 

yang ada di Puncak Lawang yaitu salah satunya harga yang cukup mahal,  tidak  

adanya  sarana  rekreasi  untuk  anak-anak,  dan  lain  sebagainya alasan dari 

wisatawan Puncak Lawang. 

Berdasarkan kenyataan ini ada beberapa hal yang membuat turunnya 

minat wisatawan terhadap olahraga rekreasi di Puncak Lawang, antara lain 

kurangnya wahana yang baru untuk berkreasi, kurangnya dukungan dari 

pemerintah daerah, sarana prasarana yang belum memadai dan metode 

pengelolaan kawasan Puncak Lawang itu sendiri. Hal ini harus menjadi suatu 

faktor yang harus diperhatikan oleh semua pihak yang terkait. Dengan adanya 

penelitian ini dapat menjawab dan mengungkapkan permasalahan tersebut, 

sehingga kegiatan olahraga rekreasi di Puncak Lawang dapat berjalan dengan 

baik dan berjalan semestinya. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin 

melakukan penelitian tentang minat wisatawan terhadap olahraga rekreasi di 

Puncak Lawang Kecamatan Matur Kabupaten Agam. 

 

Metode  

Berdasarkan permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini, maka 

penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk mengungkapkan Minat 

Wisatawan Terhadap Olahraga Rekreasi di Puncak Lawang Kecamatan Matur 

Kabupaten Agam. Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 171) penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang tidak bermaksud menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya 

mennggambarkan tentang sesuatu variable, gejala atau keadaan. Populasi  

dalam  penelitian  ini adalah wisatawan Puncak Lawang yang berjumlah 30 

orang. 

 

Hasil Penelitian 

1. Perhatian  

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Perhatian 
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Keterangan Gambar: 

SCR    : Skor capai responden 

SI        : Skor ideal 

SNI     : Skor nilai ideal 

Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat berdasarkan indikator perhatian 

diperoleh tingkat capai sebesar 82%, artinya minat wisatawan terhadap olahraga 

rekreasi di Puncak Lawang dalam kategori baik sekali. Bila dilihat dari 

pertanyaan yang dijawab oleh responden untuk kriteria sangat setuju (SS) 

sebesar 43,1% atau 13 orang, kriteria setuju (S) sebesar 37,4% atau 11 orang, 

kriteria ragu-ragu (RG) sebesar 10,8% atau 3 orang, kriteria tidak setuju (TS) 

sebesar 3,35% atau 2 orang, dan kriteria sangat tidak setuju (STS) sebesar 0,87 

% atau 1 orang. 
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2. Keinginan  

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Keinginan 

 

 

Keterangan Gambar: 

SCR    : Skor capai responden 

SI        : Skor ideal 

SNI     : Skor nilai ideal 

Dari  Tabel 2  di atas dapat  dilihat bahwa  untuk  faktor  keinginan 

diperoleh tingkat capai sebesar 90,75%, artinya minat wisatawan terhadap 

olahraga rekreasi di Puncak Lawang Kecamatan Matur Kabupaten Agam 

berdasarkan faktor keinginan berada dalam kategori Sangat Baik. Bila dilihat dari 

pertanyaan yang dijawab oleh responden untuk kriteria sangat setuju (SS) 

sebesar 62,9% atau 19 orang, kriteria setuju (S) sebesar 29,2% atau 9 orang, 

kriteria ragu-ragu (RG) sebesar 6,7% atau 2 orang, kriteria tidak setuju (TS) 

sebesar 1,25% atau 0 orang, dan kriteria sangat tidak setuju (STS) sebesar 0% 

atau 0 orang. 
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3. Rasa Senang 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Rasa Senang 

 

 

Keterangan Gambar: 

SCR    : Skor capai responden 

SI        : Skor ideal 

SNI     : Skor nilai ideal 

Dari Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa untuk faktor rasa senang 

diperoleh tingkat capai sebesar 86,5%, artinya minat wisatawan terhadap 

olahraga rekreasi di Pumcak Lawang Kecamatan Matur Kabupaten Agam 

berdasarkan faktor rasa senang berada dalam kategori Baik Sekali. Bila dilihat 

dari pertanyaan yang dijawab oleh responden untuk kriteria sangat setuju (SS) 

sebesar 47% atau 14 orang, kriteria setuju (S) sebesar 40,7% atau 12 orang, 

kriteria ragu-ragu (RG) sebesar 10% atau 3 orang, kriteria tidak setuju (TS) 

sebesar 1,1% atau 1 orang,dan kriteria sangat tidak setuju (STS) sebesar 0% 

atau 0 orang 

 

Kesimpulan  

Setelah diadakan penelitian tentang minat wisatawan terhadap olahraga 

rekreasi di Puncak Lawang Kecamatan Matur Kabupaten Agam, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Minat wisatawan terhadap olahraga rekreasi di Puncak Lawang dapat 

disimpulkan dalam kategori baik sekali. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat wisatawan terhadap olahraga rekreasi 

: 1. Faktor Ekonomi, 2. Rasa Takut, 3. Orang Tua, 4. Faktor Sosial, dan 5. 

Sarana dan Prasarana. 
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